IMPLEMENTASI E-LEARNING DALAM PEMBELAJARAN ALQURAN ERA COVID-19 DI SANGGAR TAHFIDZ ENTREPRENEUR KRIAN SIDOARJO by Wasyik, Torikhul & Hamid, Abdulloh
IMPLEMENTASI E-LEARNING DALAM PEMBELAJARAN ALQURAN ERA 
COVID-19 DI SANGGAR TAHfIDZ ENTREPRENEUR KRIAN SIDOARJO
Torikhul Wasyik, Abdul Hamid
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Indonesia 
Thorikkhoir83@gmail.com
ABSTRACT
This research is a way to find out the implementation of  E-Learning Alquran using video call at the Tahfidz 
Sanggar entrepreneur Junwangi Krian Sidoarjo, especially in the corona virus pandemic, because in the 
habit of  memorizing the Koran in general, throughout the Tahfidz Islamic boarding school the Koran always 
uses the Talaqqi method face to face. is a descriptive method with a qualitative approach. The data collection 
technique is by interview, observation and documentation. The subject of  the study includes the Director 
of  Tahfidz Sanggar Entrepreneur, Waka Tahfidz, Supervising Teachers, Students and Students of  Tahfidz 
Sanggar Entrepreneurs. The findings in this study are the implementation of  the Qur’an talaqqi with Call 
Whatsapp video works well because there are three supporting factors, namely the first factor of  discipline in 
learning Tahfidz. which is good by covering all the elements for starting the guiding teachers, the students. 
the second factor is the supervision of  both parties, both the tutor teacher and parents, the third factor is the 
selection of  the right application in the implementation of  this talaqqi activity, Whatsapp video calls are 
simple and easy to access by all parties both teachers and students. The barrier factor is the disruption of  the 
internet network or run out of  data quota. The conclusion is that the implementation of  talaqqi Alquran 
using Whatsapp video call is going well. And the solution to removing the above obstacles is by giving a free 
monthly quota package to the tutor.
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ABSTRAK
Penelitian ini adalah merupakan cara untuk mengetahui implementasi E-Learning Alquran 
menggunakan video call di Sanggar tahfidz entrepreneur Junwangi Krian Sidoarjo khususnya 
di masa pandemi virus korona, karena dalam kebiasaanya menghafal Alquran pada umumnya 
di seluruh Pondok pesantren tahfidz Alquran selalu menggunakan metode Talaqqi face to face 
.Metode penelitian adalah metode Diskriptif  dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik 
pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. subjek penelitian 
meliputi Derektur Sanggar tahfidz entrepreneur, waka tahfidz, guru pembimbing, santri dan 
santriwati sanggar tahfidz entrepreneur.Temuan dalam penelitian ini adalah adanya Implementasi 
talaqqi Alquran dengan video Call Whatsapp berjalan dengan baik karena terdapat tiga faktor 
pendukung yaitu faktor pertama tata tertib dalam pembelajaran tahfidz yang bagus dengan 
mencakup kepada seluruh elemen bagi mulai para guru pembimbingnya, para santri. faktor 
kedua adanya pengawasan dari kedua belah pihak baik guru pembimbing dan orang tua, faktor 
ketiga pemilihan aplikasi yang tepat didalam pelaksanaan kegiatan talaqqi ini yaitu Video call 
Whatsapp yang simpel dan mudah di akses oleh semua pihak baik guru dan santri. Adapun 
faktor penghalangnya adalah adanya ganggunan jaringan internet atau kehabisan kouta data. 
Kesimpulannya bahwa implementasi talaqqi Alquran memakai video call Whatsapp berjalan 
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dengan baik. Dan solusi menghilangkan hambatan di atas dengan memberikan paket kouta 
gratis setiap bulannya kepada guru pembimbing.
Kata kunci : Implementasi, E-Learning, Video Call 
PENDAHULUAN
Sejak pertama kalinya di temukan dua orang perempuan positif  korona di Indonesia yaitu 
pasien wanita yang berusia 31 tahun dan seorang ibu paruh baya yang berusia 64 tahun yang 
terjadi pada senin 2 Maret 2020 setelah terjadinya kontak fisik dengan warga negara asing 
yang berasal dari Jepang. Maka presiden Joko widodo dengan resmi menyatakan bahwa 
virus korona saat ini telah berada di Indonesia (Wahyono, n.d.).
  Virus korona Covid-19 ini adalah sebuah penyakit yang menyerang bagian sistem 
pernafasan manusia terutama pada tenggorokannya yang di mulai dengan adanya tanda- 
tanda yang muncul terlebih dahulu bagi penderita yang mengalaminya, gejala-gejala tersebut 
diantaranya adalah adanya pernafasan akut seperti deman, sesak napas, dan batuk kering (E. 
W. Pratiwi, 2020).
Dalam pencegahan virus ini di perlukan beberapa kebijakan yang muncul dari semua lini 
yang berkepentingan baik dari negara ataupun masyarakat. Kebijakan tersebut seperti yang 
dilakukan oleh kementerian dalam Negeri yaitu dengan memberlakukan jaga jarak (Sosial 
Distancing) yaitu minimal berjarak 1 meter dari seseorang yang pernah mengalami gangguan 
Virus korona ini (E. W. Pratiwi, 2020).
Virus korona telah menggangu diberbagai sektor. Adapun sektor yang terkena dampaknya 
adalah sektor pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) selaku 
penanggung jawab melakukan beberapa pencegahan yang dilakukan, diantaranya yaitu 
dengan mengeluarkan dua surat edaran. Surat edaran yang pertama No.02 tahun 2020 
tentang pencegahan dan Penanganan Covid-19 di lingkungan Kemendikbud tentang adanya 
himbauan kepada seluruh pegawai untuk mencaga kontak fisik secara langsung, cium tangn dan 
bersalaman (Makarim, n.d.-b). Surat edaran No.03 tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19 
pada satuan pendidikan yaitu dengan cara meliburkan sekolah-sekolah dan perguruan tinggi 
di seluruh Indonesia (Makarim, n.d.-a)
Di antara sektor pendidikan yang terkena imbasnya dalam masa pandemic Covid-19 ini 
adalah pendidikan Tahfidzul Qur’an yang berada di STE (Sanggar Tahfidz Entrepreneur) 
Pondok Pesantren Modern Al -Amanah Krian Sidoarjo yang meliburkan para santriawan 
dan santriwatinyanya. Adapun salah satu kegiatan terkena imbasnya adalah program 
pembelajaran yang di adakan di STE yaitu kegiatan menghafal Alquran dan Muroja’ah yang 
di lakukan secara Talaqqi atau Face To Face. Namun karena kebijakan pemerintah pusat dan 
kebijakan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 04 tahun 2020 tentang pembelajaran di 
masa darurat pencegahan Covid-19 dan surat edaran Dirjen Pendidikan Islam kementerian 
Agama RI. Nomor. 285.1 tahun 2020 tentang adanya pencegahan virus Covid-19 serta 
mempertimbangkan prioritas keselamatan, kesehatan lahir dan batin warga madrasah. untuk 
menghentikan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan Pesantren sementara waktu dalam 
rangka memutus tali penyebaran virus Covid 19 yang sudah meyebar di mana-mana dan di 
ubah pembelajarannya dengan sistem Daring ( dalam jaringan) atau on-line. (Amin, 2020).
Maka STE mencoba menerapkan sistem penggantinya yaitu E-learning Talaqqi Alquran 
dengan menggunakan media Video Call Whatsapp karena di nilai lebih simpel, mudah 
terutama dalam masa peralihan pembelajaran di masa pandemi Virus korona ini . Alasan lain 
karena semua santri yang dipulangkan ke rumah telah memiliki aplikasi video call Whatsapp. 
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Menurut data dari hasil penelitian penelitian oleh http://infomuria.umk.ac.id, pengguna 
internet mobile termasuk didalamnya aplikasi seperti Messanger telah digunakan hampir di 
semua lapisan masyarakat dunia termasuk Indonesi (Prajana, 2017).
Semula talaqqi di lakukan secara langsung yaitu guru dan santri bertemu dan bertatap 
muka dalam satu tempat atau musyafahah yaitu pembelajaran Alquran dengan cara santri 
memperhatikan dan mendengarkan pengucapan setiap kata dan ayat yang terlihat secara 
langsung dari gurunya. Metode Talaqqi seperti ini adalah cara yang pernah di contohkan oleh 
Rasulullah SAW kepada para sahabatnya, para tabi’in dan orang-orang setelahnya yang mana 
mereka semua melakukan kegiatan belajar- mengajarnya secara langsung atau talaqqi (Qawi, 
2017).
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Implementasi E-Learning Talaqqi Alquran di masa Pandemi Covid-19 yang menggunakan 
Video Call Whatsapp dalam pembelajaran Tahfidzul Alqurandi Sanggar Tahfidz Entrepreneur 
Krian Sidoarjo. Kegiatan E-Learning Talaqqi video call di harapkan pertama mampu di 
jadikan sebagai bahan solusi untuk di gunakan dalam pembelajaran E-learning talaqqi Alquran 
khususnya jika terjadi masa Pandemi seperti virus korona atau kejadian lainnya. Yang kedua 
untuk mengetahui seberapakah baiknya metode E-learning talaqqi Alquran menggunakan 
Aplikasi Video call di Whatsapp melebihi metode talaqqi secara langsung atau musyafahah 
baik kaitannya dalam hal target hafalannya, Mendeteksi makhraj, Tajwid serta kelancaran 
hafalan santri.
METODE 
Dalam penelitian ini penulis memakai penelitian kualitatif  yang bersifat deskriptif. Menurut 
Bogdam dan Taylor (Moleong, 2009) metode kualitatif  adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara dekriptif  baik berupa lisan atau tulisan. 
Adapun Menurut (Sugiyono, 2010) bahwa Penelitian Deskriptif  adalah penelitian yang di 
lakukan dengan memaparkan suatu variabel –variabel dengan tanpa membuat perbandingan 
dan mengaitkan variabel satu dengan lainnya. 
Maka pada tahap ini peneliti mencari beberapa sumber data yang berkaitan dengan 
penelitian. Baik sumber data tersebut berupa sumber data primer ( sumber pokok) atau 
sumber data sekunder ( sumber yang masih ada kaitannya walaupun tidak secara langsung 
(Suryosubroto., 2003).
Tabel 1 
Sumber data primer dalam penelitian
No. Nama Jabatan
1. KH. Nur Kholis Misbah Pengasuh Pesantren Modern Al Amanah
2. KH. Fahrizal Ischaq, L.c, M.Fil. I Direktur STE
3. Hj. Diya’atul Millah, Lc, M.Th.I Waka STE
4. M. Ikhwan Guru pembimbing
5. M. Fauzan Guru pembimbing
6. Urvina Mazaya Annabillah Santriwati
7. M. Syahrul Kirom Santri
Adapun data sekunder adalah data yang rata-rata sudah tersusun dengan baik dan di 
kumpulkan dalam bentuk dokumen yang di arsip namun masih ada kaitannya dengan peneliti 
(Suryosubroto., 2003).
Dalam penelitian ini, data yang di peroleh berupa dukumen kegiatan, foto serta proses 
pembelajaran talaqqi sanggar tahfidz entreprteneur di dalam menjalankan kegiatannya di 
masa pandemi covid-19. fokus penelitian ini di tujukan kepada realitas sosial yaitu kegiatan 
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yang terjadi di antara para santri dan guru Sanggar tahfidz entrepreneur dalam menyikapi 
pembelajaran yang mereka lakukan di masa Virus korona yang sedang menyebar secara 
luas seperti saat ini. Maka dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa langkah sebagai 
berikut :
Pertama Wawancara, adalah merupakan cara mengumpulkan data dengan mengorek 
informasi dari beberapa pihak yang menjadi sumber informasi. Kedua Observasi, definisi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan dari obyek sebuah penelitian(Hadi, 2000). Dalam 
kaitan ini adalah dengan cara melakukan pengamatan langsung kepada proses Talaqqi 
menggunakan media Video call Whatsapp di Sanggar Tahfidz Entrepreneur. Ketiga adalah 
Dokumentasi, yaitu sebuah cara mengumpulkan berbagai data yang berupa variabel inti dan 
yang berkaitan. Data tersebut diambil dari dokumen kegiatan, catatan, surat kabar, buku, dan 
lainnya (Arikunto, 2002). Maka Dokumentasi dalam penelitian ini sangat di butuhkan untuk 
bisa melakukan pengecekan dan penelitian secara akurat.
Selanjutnya tahap Analisis data, Menurut Pavon dalam Moelong (Moleong, 2009), Teknik 
analisis data adalah sebuah cara yang dilakukan dengan mengelompokkan dan membedakan 
data yang sudah di peroleh kemudian data tersebut di analisis dengan menghubungkan satu 
dengan lainnya sehingga data yang di hasilkannya sangat relevan dengan kenyataan. Analisis 
data dilakukan sejak dari awal hingga akhir pengumpulan data di lakukan, sehingga tidak 
menutup kemungkinan jika akan terjadi reduksi data pada akhir penelitian sehingga data-data 
tersebut tidak di gunakan. Selain itu pula timbulnya adanya perbaikan dan Verifikasi atas 
data yang telah diperoleh sehingga sangat mudah sekali untuk membuat pemahaman dan 
kejelasan atas masalah yang sedang di telitinya. 
Menurut Manjta (Harsono, 2008) sebuah reduksi data akan terjadi secara lama baik pada 
saat dimulainya sebuah penelitian sampai akhir. Produk dari reduksi data adalah merupakan 
resuman dari hasil catatan-catatan di lapangan dengan adanya perluasan dan penambahan. 
Kegiatan Analisis data pada prinsipnya terdiri dari tiga tahap yaitu pada tahap pertama adalah 
penyajian data (data display) yaitu semua data yang sudah terkumpulkan kemudian di 
diskripsikan dengan memakai bentuk kalimat yang sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif  
(Sugiyono, 2010). Tahap Kedua, adalah Reduksi data ( data reduction) yaitu tahap perampingan 
dari berbagai macam data yang terkumpul kemudian di sederhanakan menjadi data-data yang 
saling berhubungan dengan satu sama lainnya (Miles, 1992). 
Mereduksi data artinya sama saja dengan meringkas data-data yang terkumpul kemudian 
di pilih pola dan pokok data yang sangat penting untuk di gunakan. Data yang di lakukan 
reduksi adalah data yang merupakan hasil dari pertama kali di lakukannya penelitian lewat 
wawancara dan Observasi langsung pada tempat penelitian (Sugiyono, 2010). Tahap Ketiga, 
Pengambilan kesimpulan, adalah langkah setelah data tersebut di ringkas dan di verivikasi 
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan penelitian. Adapun maksud dari verivikasi data 
adalah mencari pembuktian data yang telah didapatkannya baik dengan, mencatat pola-pola 
dan penjelasan dari sebuah data sehingga pada akhirnya di peroleh kesimpulan yang baik.
Berikut adalah serangkain proses Analisis data yang di lakukan di dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil wawancara, observasi, serta pencatatan dokumen kemudian dibuat catatan 
lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri atas deskripsi dan refleksi. 
2. Setelah adanya catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. Yaitu dengan mengambil 
data-data yang paling penting untuk kemudian disusun didalam sebuah ringkasan.
3. Kemudian selanjutnya ke tahap penyajian data artinya semua data yang penting tersebut 
kemudian di susun dengan bentuk cerita yang sistematis dengan pola-pola yang di sajikan 
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oleh penulis sehingga makna dan maksud tujuan penelitiannya semakin mudah untuk 
di pahami. Penyajian data tersebut juga dilengkapi dengan adanya metode, skema yang 
sistematis dan mudah dan menarik.
4. Dari hasil penyajian tersebut maka akan di peroleh kesimpulan sementara.
5. Kesimpulan sementara tersebut akan berkembang dan bisa berubah dengan adanya 
penemuan-penemuan baru di lapangan, sehingga pada akhirnya akan diperoleh sebuah 
kesimpulan yang benar-benar sangat akurat dan benar. 
Tahap akhir untuk mengetahui kebenaran dari sebuah penelitian data adalah dengan 
melakukan Validitasi data. Validasi data adalah merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam sebuah penelitian, karena sebelum data dianalisis terlebih dahulu harus 
mengalami pemeriksaan. Validitas membuktikan hasil yang diamati benar-benar telah 
sesuai dengan kenyataan di lapanga (Nasution, 2003). Teknik pengujian validitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah 
tekhnik pemeriksaan keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu sendiri 
(Moleong, 2009).
 Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi data dan 
triangulasi metode. Trianggulasi data yaitu mengumpulkan data yang sejenis dari beberapa 
sumber data yang berbeda sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan menggali data 
yang sama dengan metode yang berbeda.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan baik melalui proses wawancara, observasi dan 
dokumentasi di STE Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo telah di 
temukan data – data yang mendukung dan saling melengkapi atas adanya kegiatan E-Learning 
dengan Talaqqi Alquran melalui Video call Whatsapp. Adapun data yang mendukung atas 
kegiataan talaqqi tersebut diantaranya adalah wawancara dengan Pengasuh Pesantren, 
Guru ,staff, dan para santri terkait adanya proses talaqqi Alquran menggunakan Video Call 
Whatsapp.
Tabel 2 
Hasil Wawancara terkait Implementasi Talaqqi Alquran melalui video Call
No. Pertanyaan Jawaban
01. Bagaimana ketentuan Hafalan 
Alquran di STE (Sanggar Tahfidz 
Entrepreneur) setelah adanya masa 
pandemi korona ini ?
Dalam pelaksaan hafalan Alquran di STE ini mempunyai 
beberapa standar ketentuan yang harus di penuhi, walaupun pada 
masa pandemi seperti ini yaitu :
1. Setiap hari para santri wajib menghafal Alquran minimal  satu 
lembar atau dua halaman
2. Setiap satu guru pembimbing memegang maksimal lima belas 
santri
3. Minimal para santri menghafal Alquran satu juz dalam satu 
bulan.
4. Di dalam Proses sebelum menghafal atau moroja’ah, Guru 
pembimbing pada pagi harinya telah  mengirim List kosong 
yang berisi daftar santri yang akan siap untuk melakukan 
setoran terlebih dahulu, daftar tersebut dikirim kepada santri 
pada pagi harinya melalui group Whatsaap.
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No. Pertanyaan Jawaban
02. Bagaimana proses E-Learning 
dengan talaqqi menggunakan Video 
Call Whatsapp ?
 E-Learning dengan menngunakanTalaqqi Alquran ini bisa berjalan 
sesuai dengan waktunya, yaitu pada pagi hari di mulai pukul 05.00 
- 07.00 WIB dan malam harinya pada pukul 18.15 -20.30 WIB.
Proses Talaqqi terlebih dahulu di mulai dengan membaca do’a 
dan sholawat Alquran Sanggar tahfidz Entrepreneur, kemudian di 
susul dengan santri menyetorkan hafalannya dengan suara yang 
di keraskan sehingga para guru pembimbing dapat mengamati 
bacaannya pada setiap waktu proses talaqqi. Jika terdapat kesalahan 
maka guru pembimbing akan mengingatkan santri dan wajib para 
santri untuk mengikutinya.
Setelah semua santri telah melakukan setoran dan muroja’ah 
kegiatan pembelajaran di tutup dengan berdoa bersama. Itu semua 
di lakukan dengan cara Video call Whatsapp.
03. Apakah ada kelebihannya E-Learning 
talaqqi menggunakan Video Call ?
Dalam pelaksanaan E-learning menggunakan video call terdapat 
kelebihan, diantaranya yang paling penting adalah pertama , para 
santri merasa lebih nyaman di dalam menghafalkan alquran. 
Dengan alasan mereka tidak terlalu merasa takut, karena tidak 
langsung berhadapan dengan guru. Alasan lainnya karena mereka 
merasa mudah mengakses aplikasi whatsaap dari pada apliksai 
lainnya seperti Zoom Meeting dan alasan lainnya adalah jika santri 
mengalami kendala maka bisa melakukan susulan setoran dengan 
kesepakatan para guru pembimbing. Dan yang kedua persiapan 
para santri untuk melakukan setoran hafalan lebih banyak dan 
para santri sangat mudah mengjangkau ternyata lebih siamerasa 
lebih siap dan mampu menempuh target hafalan yang telah di 
tetapkan didalm setiap bulannya. Itu semua karena proses talaqqi 
langsung di pantau oleh orang tua di rumah dan guru pembimbing 
lewat video call.
04. Apa kekurangannya dalam 
pelaksanaan E-Learning talaqqi lewat 
video call ?
Kekurangannya diataranya adalah :
a. Berkurangnya Keberkahan di dalam menghafal atau muroja’ah 
Alquran.
b. Kesulitan dalam mengingatkan kesalahan bacaan santri, 
terutama ketika jaringan atau sinyal mengalami gangguan, baik 
gangguan tersebut timbul dari santri atau guru pembimbing 
atau bahkan keduanya. 
c. Bisa membuka peluang para santri untuk melakukan 
pelanggaran kode etik santri Sanggar tahfidz Entrepreneur, 
semisal bermain Game, pacaran, dan menonton video 
d. Kegiatan talaqqi bergantung kepada Jaringan Wifi atau kouta 
internet
05. Apakah kegiatan melalui E-Learning 
Talaqqi video Call ini tetap di 
pertahankan, jika liburan atau masa 
pandemi ini sudah tidak ada lagi ?
Pada dasarnya talaqqi video call ini telah menghasilkan dampak 
cukup bagus terbukti dengan berjalannya kegiatan hafalan dan 
muroja’ah para santri sudah berjalan normal seperti sebelum 
adanya pandemic Covid-19, namun seandainya ke depan di 
temukan cara atau aplikasi terbaik dari video call maka itu bisa di 
jadikan bahan pemikiran kedepannya.
Tabel diatas menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan talaqqi Alquran melalui video Call 
Whatsapp sebenarnya bisa berjalan dengan lancar itu semua. Hal ini dipengaruhi beberapa 
hal, yaitu:  adanya ketentuan, target, dan aturan menghafal Alquran dalam masa pandemik 
yang jelas, model proses talaqqi dan pemilihan aplikasi yang simpel dan mudah.
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Ketentuan Tahfidz Sanggar Tahfidz Entrepreneur pada masa Pandemi Korona Waktu 
Menghafal dan muroja’ah
Waktu pelaksanaan hafalan dan muroja’ah adalah sebagai berikut : Untuk kegiatan hafalan 
pada dasarnya di mulai pada setiap hari yaitu Senin - selasa . Mulai pada pukul 18.15 -20.30 
WIB (sehabis Maghrib- Setelah Isya’), namun karena memasuki bulan suci Ramadan dan 
karena proses pembelajaran tahfidz di laksanakan secara daring atau Online, maka jadwalnya 
di ubah menjadi pagi hari yaitu setelah pada pukul 05.00 -07.00 WIB. Dan kegiatan muroja’ah 
yang semula dilaksanakan setiap hari pada jam 07.00 - 08.00 WIB ( pagi hari), di ubah pada 
pukul 19.30-21.00 WIB . Bahkan di perbolehkan bagi para pembimbing untuk menyuruh para 
peserta didiknya untuk membuat rekaman Video tentang moraja’ahnya kemudian di kirim 
kepada guru pembimbing masing-masing.
Tabel 03 
Waktu menghafal dan muroja’ah
No. Sebelum masa pandemi Covid-19 Pada waktu masa pandemi Covid-19
01.
Hafalan 
(malam)
Muroja’ah
(pagi)
Hafalan
( pagi)
Muroja’ah
(malam)
02. 18.15 – 20.30 WIB
07.00 - 08.30 
WIB
05.00-07.00 WIB 19.30-21.00 WIB
03. Setiap Senin-Sabtu Setiap Senin-Sabtu
04. offline online
Tata tertib Hafalan Pada masa Pandemi virus korona
Direktur Tahfidz Sanggar Tahfidz Entrepreneur (STE) menganjur kepada seluruh guru 
pembimbing dan santri agar menjalankan aturan dan prosedur Sanggar Tahfidz Entrepreneur 
dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan video call whatsaap dengan 
sebaik-baiknya dan bisa berjalan seperti keadaan sebelum adanya pandemi Virus korona .
1) Tata tertib bagi guru pembimbing 
a) Wajib menggunakan busana muslim atau muslimah dan berpakaian dengan rapi dan 
bersih pada waktu proses E-learning dengan daring.
b) Ketika proses Talaqqi daring lewat video Call harus sesuai dengan jadwal kurikulum 
Sanggar tahfidz Entrepreneur kecuali dalam kondisi tertentu.
c) Hari Senin – Sabtu, waktu hafalan di lakukan pada pagi hari di mulai pukul 05.00- 
07.00 WIB dan Muroja’ah pada pagi hari di mulai pukul 19.30- 21.00 WIB.
d) Setiap hari wajib melaporkan data absen santri
e) Wajib melakukan penilaian dalam buku BPS STE ( buku prestasi santri Sanggar 
tahfidz entrepreneur)
2) Tata tertib bagi para santri :
a) Santri wajib mengisi daftar hadir ketika kegiatan talaqqi video call berlangsung di Group 
whatsaap Guru pembimbing
b) Santri wajib melakukan setoran hafalan minimal 1 lembar atau 2 halaman dalam 
setiap harinya sesuai aturan yang berlaku.
c) Santri di larang keras melakukan penipuan dengan menghafal/ Memuroja’ah Alquran 
dengan melihat mushaf.
d) Ketika menghafal atau muroja’ah di harap kepada orang tua untuk mendampingi dan 
mengawasinya.
e) Santri di larang menyalah gunakan pemakain handpone yang berlebihan sehingga 
mengarah kepada pelanggaran yang tidak sesuai dengan kode etik santri Sanggar 
tahfidz Entrepreneur pondok pesantren modern Al-Amanah.
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f) Setiap Proses pembelajaran daring Via video Call di mulai dan diakhiri dengan berdo’a.
g) Bagi para santri yang mengalami gangguan jaringan atau Kouta Internet habis , maka 
bisa berkonsultasi kepada guru pembimbing masing-masing untuk mengadakan 
kesepakatan waktu untuk melakukan setoran dan muroja’ah susulan.
h) Pelanggaran yang terjadi akan segera di catat dan di lakukan pemanggilan bahkan 
pengeluaran santri dari pesantren modern Al-Amanah.
Kreteria Dalam Penilaian Tahfidz
Kreteria dalam penilaian E-learning talaqqi lewat video call tidak jauh berbeda dengan penilaian 
talaqqi secara langsung, yaitu penilaian dari 3 hal :
1) Kelancaran
 Artinya penilaian di lakukan dengan melihat kelancaran setiap santri di dalam menghafal 
Alquran. Kategori santri dinilai lancar jika maksimal kesalahan didalam setiap menghafal 
atau memuroja’ah adalah 8 kali kesalahan. Jika lebih dari itu maka santri dinyatakan 
wajib mengulangi lagi dan tidak boleh pindah kehalaman berikutnya.
2) Tajwid
 Penilaian tajwid di lihat dari bunyi bacaannya, panjang – pendeknya dan ketepatan 
bacaannya sesuai kaidah tajwid yang berlaku. Jika terjadi kesalahan didalam tajwid maka 
guru akan mengingatkannya. Jika lebih dari 5 kali keslahan tajwid yang sudah di ingatkan 
maka santri wajib mengulangi kembali bacaannya.
3) Makhraj
 Penilaian di dasarkan pada ketepatan santri didalam mengucapkan bunyi huruf  sesuai 
makhrajnya. Jika terdapat santri yang salah ataupun tidak bisa membaca sesuai makhrajnya 
maka setelah 5 kali diingatkan gurunya , maka santri dinyatakan tidak berhasil artinya 
wajib mengulang kembali.
Ketiga hal di atas adalah instrumen dasar dalam penilaian santri Sanggar tahfidz 
Entrepreneur didalam proses talaqqi Video call . Itu semua dilakukan dengan cara pengamatan 
oleh guru pembimbing kepada setiap santri dengan melihat gerakan bibir dan mendengar 
suara santri ketika proses pembelajaran menghafal dan memurojaah Alquran lewat Video call 
Whatsaapp berlangsung.
Tabel 3 
Penilaian hafalan dan muroja’ah
No. kelancaran Tajwid Makhraj
01. kurang 8 kesalahan Kurang 5 kesalahan Kurang 5 kesalahan
Boleh melanjutkan hafalan berikutnya
02. Diatas 8 kesalahan Diatas 5 kesalahan Diatas 5 kesalahan
Tidak boleh melanjutkan hafalan berikutnya
 
Gambar 1 
Buku penilaian santri Sanggar Tahfidz Entrepreneu
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 Adapun Skor penilaiannya adalah sebagai berikut :
A : amat baik  (90 -100)
B : baik   (70 - 89)
C : cukup Baik  ( 60 - 69)
D : kurang baik  (50 - 59)
Semua santri dinyatakan dapat melanjutkan ke ayat atau surat setelahnya jika instrumen 
penilaian tersebut tidak terdapat nilai D ( kurang baik ).
Proses E-Learning , Kegiatan Yang Membantu Dan Menghalaginya.
Proses E-learning talaqqi Alquran
Proses Talaqqi memakai video call berjalan sebagai berikut :
1) Para santri terlebih dahulu menghadap kiblat atau duduk bersila dengan keadaan tenang
2) Membaca doa dan shalawat Alquran STE
3) Menghafal sesuai daftar list yang sudah di share guru pembimbing di malam hari di group 
whatsapp
4) Menghafal dan murojaah sesuai Jadwal daring talaqqi Alquran
5) Menghafal Alquran minimal satu lembar atau dua halaman dengan menggunakan media 
Video call
6) Jika terdapat kesalahan yang dibenarkan oleh guru pembimbing maka santri wajib 
mengikutinnya.
7) Setelah semua kelompok selesai menghafal maka kegiatan talaqqi di tutup dengan do’a.
faktor Pendukung Talaqqi Lewat Video Call
Faktor yang paling mendukung dalam kegiatan talaqqi lewat video call ini adalah adanya 
kontribusi orang tua yang sangat luar biasa dalam memberikan dorongan kepada putra-
putrinya sehingga kegiatan E-learning menggunakan video call whatsapp bisa berjalan dengan 
baik. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dengan sebagian santri penulis telah 
menemukan bahwa pertama hampir rata-rata para santri merasa malu jika orang tua mereka 
melihat mereka tidak bisa menghafal dan murojaah dengan baik . yang kedua hampir 90 % 
para santri selalu di kontrol orang tua mereka sebelum mereka menghafal dan memurojaah 
dengan gurunya. Yang ketiga faktor pendukung lainnya adalah pemakaian aplikasi Whatsaap 
dengan menggunakan video Call dirasa sangat mudah dan simpel di lakukan oleh setiap 
orang. Dan tidak di batasi dengan waktu dan tempat, berbeda dengan aplikasi lainnya seperti 
Zoom meeting.
faktor yang menghambat E-Learning 
Semua terobosan dalam sebuah kegiatan yang di rencanakan pasti mempunyai hambatan dan 
kendala, diataranya juga dialami didalam proses E-learning lewat video call di Sanggar Tahfidz 
entrepreneur. Diantara hambatan tersebut adalah seperti adalah jaringan yang buruk, baik 
dari pihak guru pembimbing atau santri atau kehabisan kouta paket data internet.
Solusi untuk memperlancar kegiatan E-Learning
Waka kurikulum Staff  Tahfidz STE di dalam mengontrol dan mengevaluasi kegiatan daring 
para guru pembimbing diberikan sarana paket data internet sebesar 5 Gigabyte pada setiap 
bulannya untuk memudahkan kegiatan talaqqi ini bisa berjalan dengan baik. Karena rata-rata 
mereka menghabiskan data kurang lebih 4 jam di dalam setiap harinya.
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Aplikasi E-Learning talaqqi Alquran menggunakan video Call Whatsapp
Cara menggunakan Aplikasi Video call Whatsapp adalah terlebih dahulu dengan membuka 
aplikasi whatsapp, Aplikasi Video call termasuk fitur didalamnya. kemudian setelah itu 
membuka Chat dengan kontak yang ingin di hubungi melalui video Call lalu mengetuk 
penggilan, berikut tata cara pemakaian aplikasi whatsapp dengan video call :
a. Membuka aplikasi whatsapp terlebih dahulu
b. Membuka percakapan dengan orang yang kamu hubungi
c. Masing-masing platform mempunyai pendekatan berbeda, jika menggunakan android 
maka terlebih dahulu menekan tombol panggilan di pojok kanan atas, lalu memilih 
melakukan panggilan dengan Voice call atau Video call. Dan Jika menggunakan iOS 
langsung menekan tombol call di pojok kanan atas. jika memakai Windows phone, maka 
dengan menekan panggilan lalu , dan lalu muncul pilihan melakukan Voice call atau video 
call.
Whatsapp adalah sebuah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas ( Smartphone) yang 
memudahkan agar bisa bertukar pesan tanpa adanya biaya kecuali hanya internet saja. 
Dengan pemakaian Whatsaap maka dapat mudah menggunakan obrolan online, berbagi file 
dan bertukar atau mengirim foto. Dan ini juga memudahkan proses talaqqi Alquran memakai 
handpone karena sangat simpel, setiap orang hampir mempunyai aplikasi ini dan dalam 
penggunaannya tidak ada batasan waktu.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Implementasi E-Learning Talaqqi 
Alquran lewat video call Whatsaap di STE Junwangi Krian Sidoarjo di masa pandemi virus 
covid-19 masih tetap berjalan dengan baik . Hal tersebut semuanya karena adanya beberapa 
faktor pendukungnya, yang pertama adalah adanya tata tertib hafalan dari kurikulum tahfidz 
yang tersusun dengan sangat baik. Aturan tersebut yaitu : a). Adanya jadwal waktu yang 
disiplin dalam menghafal dan memuroja’ah Alquran b). Adanya aturan yang tegas yang 
meliputi para guru pembimbing dan para santri c). Adanya sistem penilaian yang sangat 
disiplin . Sedangkan faktor pendukung Yang kedua adalah adanya kerjasama dan kontrol 
yang baik antara guru pembimbing dan Orang tua yang berada di rumah. Dan yang faktor 
ketiga adalah pemilihan aplikasi yang tepat yaitu whatsaap yang merupakan media perantara 
untuk menjalankan kegiatan talaqqi ini. Dan aplikasi whatsapp dinilai sangat sederhana, 
simpel , mudah di jalankan oleh seluruh para santri dan guru pembimbing. Sedangkan faktor 
penghambat kegiatan talaqqi ini adalah yang pertama jika terjadi gangguan jaringan koneksi 
internet baik terjadi dari pihak santri atau guru pembimbing atau kehabisan kouta Internet. 
Maka upaya alternatif  untuk menghilangkan masalah tersebut adalah kebijakan Direktur STE 
( sanggar Tahfidz entrepreneur) Bapak H. Fahrizal Ischaq, Lc. M.fil.I dengan memberikan 
kouta gratis pada setiap bulannya kepada seluruh guru pembimbing dan seluruh staff  dan 
waka tahfidz dengan harapan proses E-Learning Talaqqi Alquran lewat video call ini berjalan 
dengan baik , khususnya pada pembelajaran melalui daring pada tahun ini. Dan jika terjadi 
gangguan jaringan pada santri , maka kebijakannya di perbolehkan melakukan hafalan dan 
murojaah susulan pada waktu yang telah di sepakati dengan guru pembimbingnya.
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